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A. Latar Belakang Masalah

Potensi pertambangan pasir yang tinggi di Indonesia disebabkan oleh banyak
terdapatnya gunung api yang terbentuk akibatzona subduksi antara lempeng
Eurasia dan lempeng Indo-Australia.Pasir vulkanik merupakan jenis pasir yang
baik untuk pembangunan, sehingga pemesanan terhadap pasir vulkanik dari
Indonesia ke luiar negeri tak pernah berhenti.Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS, 2012), sektor Pertambangan dan Penggalian tumbuh 1,4 persen
selama pada tahun 201ldan juga terjadi peningkatan Peranan Sektor
Pertambangan dan Penggalian terhadap PBD (Produk Domestik Bruto) yaitu
naik dari 11,1 persen menjadi 11,9.

Kebutuhan akan penambangan yang semakin meningkat menimbulkan
permasalahan lingkungan di Indonesia. Pemerintah memiliki tugas utama
sebagai pengelola dan pengawas kegiatan penambangan. Walaupun sudah tertera
jelas dalam undang-undangtentang kegiatan penambangan, permasalahan
lingkungan tetap saja terjadi. Hal ini dikarenakan penggalian bahan mineral
bukan logam (pasir, kerikil, tanah timbun) tidak terkendali dan tidak
terawasi.Seperti  yang terjadi di  Kabupaten Deli  Serdang dari
lokasipenambangan yang terdapat pada 9 kecamatan tersebut tidaksemuanya
memiliki Surat Izin Penambangan Daerah (SIPD)(Hasibuan,2006:4).Akibat
penambangan ini mengakibatkan terjadinya pengikisan terhadap humus tanah,
yaitu lapisan teratas dari permukaan tanah yang mengandung bahan organik
yang disebut dengan unsur hara dan berwarna gelap karena akumulasi bahan
organik di lapisan ini yang merupakan tempat tumbuhnya tanaman sehingga
menjadi subur.

Oleh karena itu, permasalahan lingkungan yang timbul disebabkan oleh kegiatan
penambangan yang kurang pengawasan, dimana setelah pengeksploitasian
sumberdaya tidak diikuti langsung dengan kegitan reklamasi, sehingga banyak
lahan kritis yang terbengkalai bekas kegiatan penambangan tersebut.
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Disamping sumber daya alam berupa penambangan, Indonesia pun
merupakan negara yang strategis dalam kegiatan pertanian pangan dan
holtikultular, karena didukung dengan kondisi alam beriklim tropis — subtropis,
dan sejarah geologi yang membuat kondisi lahan yang beragam dan potensial
dalam pertanian. Menurut Rukmana (2003:1)lahan pertanian di Indonesia yang
dapat digunakan untuk mengembangkan tanaman buah-buahan sekitar 33,3 juta
ha, antara lain lahan kering (tegalan) seluas 16,59 juta ha dan lahan pekarangan
seluas 4,9 juta ha. Meskipun hampir semua jenis buah-buahan dapat dihasilkan
di Indonesia, namun produktivitas hasil buah-buahan nasional masih rendah
rata-rata 7,5 ton/ha. Peningkatan produksi buah-buahan nasional masih sangat
dimungkinkan, dengan penggunaan bibit (varietas unggul) dan penerapan
teknologi modern.Di negara-negara maju, penggunaan varietas unggul dan
penerapan teknologi modern dapat menghasilkan produksi buah-buahan sebesar
10 ton/ha.

Pengalih fungsian lahan yang didasari oleh bertambahnya kebutuhan
penduduk Indonesia, dan kurangnya minat menjadi petani dikalangan penerus
bangsa menjadi salah satu penghambat berkembangya kegiatan pertanian di
Indonesia yang acap kali disebut sebagai Negara agraris. Berdasarkan data
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP) Kementerian Pertanian (dalam online; bppsdmp.deptan.go.id)
selalu terjadi penurunan jumlah tenaga pertanian tiap tahunnya, dimana sejumlah
38,69 juta petani di tahun 2010, kini turun hingga 35,50 juta di tahun 2014. Dari
lahan potensial pertanian lebih dari 70.000 desa di seluruh Indonesia.

Seharusnya kedua hal potensial tersebut dapat menjadi suatu peluang yang
besar jika masyarakat dapat dengan cerdas memanfaatkan kondisi yang ada,
seperti hal yang dilakukan oleh kelompok tani Simpay Tampomas Desa
Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka Sumedang Jawa Barat.

Galian pasir yang berada di kaki gunung Tampomas Desa Cibeureum Wetan
Kecamatan Cimalaka Sumedang Jawa Barat, menunjukan begitu besarnya

pengaruh era industrialisasi terhadap lahan potensial untuk pertanian.Eksploitasi
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barang tambang C yang terjadi sejak 1983 tersebut, terus menerus meninggalkan
bekas tambangan yang kini hanya menjadi seonggok lahan tidak produktif.

Sesuatu yang menarik telah dilakukan oleh kelompok tani Simpay
Tampomas di tahun 2013. Dimulai ketika seorang petani mulai mengolah lahan
kritis tersebut dengan melakukan reklamasi lahan dengancara penanaman
vegetatif, lahan bekas pertabangan seluas 40 ha itu berubah menjadi lahan hijau
dan lahan pertanian, kelompok Simpay Tampomas berhasil mereklamasi 20 ha
lahan bekas penambangan menjadi lahan produktif kembali.Pemanfaatan lahan
bekas galian pasir sebagai lahan budidaya memang terbatas karena lapisan top
soil sudah rusak dan hilang. Dampaknya nilai produktivitas lahan menjadi
menurun karena tidak bisa dimanfaatkan. Namun usaha ini menunjukan sudah
adanya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kegiatan reklamasi, di
samping kurangnya perhatian pemerintah terhadap kegiatan penambangan yang
terjadi.

Hasil penelitian yang di lakukan Cupyadi (2011:3)menunjukkan bahwa
pemanfaatan lahan bekas galian pasir dengan sistem pertanian terpadu dapat
memperbaiki kesuburan tanah dengan meningkatkan kandungan unsur hara
dalam tanah yaitu : C (454,8%), N (433,3%) dan P (236,5%) serta dapat
menurunkan nilai dugaan laju erosi sekitar 71,5%, dari 4,097 ton/ha/tahun
menjadi 1,168 ton/ha/tahun.

Salah satu tanaman yang berpengaruh terhadap usaha reklamasi lahan dengan
sistem pertanian terpadu adalah jenis tanaman buah naga dengan jenis varian
merah(Hylocereus polyrhizus). Hal ini menimbulkan ketertarikan bagaimana

varietas budidaya tanaman buah naga tersebut dapat tumbuh subur di atas lahan
kritis yang selain berperan menjadi tanaman terpadu dalam kegiatan reklamasi,
namun budidaya buah naga juga dapat menunjang kehidupan sosial masyarakat
Desa Cibereum wetan, khususnya di bidang perekonomian karena pangsa pasar
yang menjanjikan. Hal itu menunjukan bahwa pembudidayaan buah naga
ternyata menjadi sebuah aksi reklamasi lahan kritis yang cerdas.Dan sangat
penting untuk dikaji guna meningkatkan keterampilan dan pengetahuan sektor
pertanian dalam pemanfaatan lahan pasca penambangan, khususnya galian pasir.
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Dengan keunikan dan kelebihan yang dimiliki kegiatan budidaya buah naga
di daerah tersebut, penyusun melakukan observasi lebih lanjut dan tertarik untuk
melakukan analisis terhadap kemampuan lahan buah naga sebagai komoditas
pertanian yang dapat tumbuh di lahan bekas penambangan, sehingga dapat
menjadi suatu bahan rekomendasi bagi masyarakat dalam kegiatan reklamasi

pada lahan bekas galian pasir, dengan judul penelitian “Reklamasi Galian Pasir

dengan Budidaya Buah Naga (Hylocereus polyrhizus) di Desa Cibereum Wetan
Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang (Studi perbandingan kondisi lahan

galian pasir dan lahan reklamasi)”.
B. ldentifikasi Masalah Penelitian

Identifikasi masalah penelitian dibutuhkan untuk menentukan batasan
permasalahan yang diteliti, agar terbentuknya kesamaan persepsiantara penulis
dengan pembaca dalam memahami karya tulis ini. Fokus penelitian ini adalah
kondisi lahan bekas galian pasir, baik sebelum di adakan reklamasi, maupun
setelah diadakan reklamasi. Dimana bentuk reklamasi yang dilakukan di Desa
Cibereum Wetan Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang ini adalah
kegiatan budidaya buah naga, sehingga dapat diketahui dampak lingkungan yang
dihasilkan terhadap lahan bekas galian pasir di daerah tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi pengaruh ekonomi dalam
pengelolaan lahan bekas galian pasir tersebut dengan budi daya buah naga.
Dengan diketahuinya dampak lingkungan dan dampak ekonomi yang terjadi,
menjadi hasil akhir berupa data perubahan kondisi lahan sebelum dan sesudah
dilakukan reklamasi dengan pembudidayaan buah naga, juga menjadi
rekomendasi untuk kegiatan perekonomian masyarakat dalam tindakan

reklamasi terhadap lahan bekas galian pasir di daerah lainnya.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah

adalah sebagai berikut :
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Bagaimana tekhnik budidaya tanaman buah naga sebagai upaya kegiatan
reklamasi lahan bekas galian pasir di Desa Cibeureum Wetan kecamatan
Cimalaka Sumedang Jawa Barat?

Bagaimana perbandingan kondisi lahan bekas galian pasirdan kondisi
lahan sesudah kegiatan reklamasi di Desa Cibeureum Wetan kecamatan

Cimalaka Sumedang Jawa Barat?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasitekhnik budidaya tanaman buah naga sebagai upaya
kegiatan reklamasi lahan bekas galian pasir di Desa Cibeureum Wetan
kecamatan Cimalaka Sumedang Jawa Barat.

Menganalisis perbandingan kondisi lahan bekas galian pasirdan kondisi
lahan sesudah kegiatan reklamasi di Desa Cibeureum Wetan kecamatan

Cimalaka Sumedang Jawa Barat?

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat penulis kemukakan yaitu :

Bahan masukan bagi Dinas Pertanian Tanaman Holtikultural Kabupaten
Sumedang dalam usaha mengembangkan bidang pertanian khususnya
dalam budidaya buah naga.

Sebagai bahan masukan bagi petani untuk mengoptimalkan pemanfaatan
lahan untuk pertanian pada lahan bekas penambangan pasir.

Sebagai masukan untuk pemerintah setempat untuk memberikan kebijakan
lebih tegas tentang reklamasi lahan, khususnya bekas penambangan pasir
di kecamatan Cimalaka.

Sebagai sumber data bagi peneliti berikutnya.

Sebagai sumber pengetahuan tentang budidaya buah naga ataupun

reklamasi lahan kritis bekas galian pasir bagi pembaca.
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F. Struktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi dari karya ilmiah yang dibuat ini disusun dari lima
bab,masing-masing bab tersebut memiliki konten yang berbeda yang disusun
secarasistematis dan terpadu. Secara garis besar konten dari lima bab tersebut

akan dijelaskan secara singkat sebagai berikut :

1. BABI

Dalam Bab | terdapat latar belakang penelitian, identifikasi
masalahpenelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
strukturorganisasi skripsi, dan keaslian penelitian.
2. BABII

Bab Il atau kajian pustaka memuat teori-teori yang sesuai dengan
temapenelitian.Karena tema penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah reklamasi dengan kegiatan budidaya buah naga. Berdasarkan tema
tersebut, teori yang ditulis dalam karya tulis ini diantaranya adalahtentang
Kegiatan penambangan, Reklamasi, dan hal-hal yang berhubungan dengan
Budidaya buah Naga.
3. BABIIII

Bab 11l merupakan metode penelitian yang di dalamnya memuat
kontenberupa lokasi penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian,
desainpenelitian, metode penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian,
teknikpengumpulan data, dan analisis data.
4. BAB IV

Bab IV merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ada pada bab I.
Pada bab ini memuat tentan hasil dan pembahasan dari penelitian. Hasil
penelitian pada bab ini berisi informasitentang gambaran umum mengenai
kondisi fisik, sosial dari lokasi penelitian, juga memuat hasil penelitian tentang
profil petani buah naga. Kemudian pembahasan pada bab ini berisi tentang
gambaran dan analisis kondisi lahan bekas galian pasir, juga tekhnik budidaya
buah nagan yang dilakukan diatas lahan bekas galian pasir, dalam kegiatan
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reklamasi di Desa Cibereum Wetan, dengan disetai hasil analisis perubahan
kondisi lahan sebeum dan setelah dilakukanya reklamasi, beserta analisis usaha
tani yang dihasilkan.
5. BABV

Bab V merupakan bab terakhir dari karya tulis ini. Pada bab ini
terdapatkesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran yang bisa

disampaikanpenulis terkait dengan tema penelitian yang diambil.
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G. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitaian

dalam reklamasi
lahan galian pasir
di Desa
Cibereum wetan
Kecamatan
Cimalaka
Kabupaten
Sumedang?

. Upaya apasaja

yang penting
untuk dilakukan
dalam
memaksimalkan

Kecamatan Cimalaka
Kabupaten Sumedang
Menemukan upaya-
upaya yang tepat
untuk dilakukan dalam
melakuka rekalamasi
lahan galian pasir di
Desa Cibereum wetan
Kecamatan Cimalaka
Kabupaten Sumedang

No Nama Tahun Judul Rumusan Tujuan Metode Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian penelitian Penelitian Penelitian
1 |Rego 2012 Partisipasi . Bagaimana Memperoleh Metode . Tingkat . Tingkat partisipasi
Pradana, ?syarakat tingk_at_ _ g_ambaran tentang Deskriptif partisipasi ma§yaraka}t dglam lahan
alam paertisipasi tingkat partsipasi masyarakat galian pasir di Desa
S.pd atenreklamasi mayarakat masyarakat terhadap Faktor- Cibeureum Wetan
lahan galian terhadap upaya upaya reklamasi faktor yang tergolong rendahkarena
pasir di Desa reklamasi lahan lahan Galian pasir di berada pada interval 1009-
Cibereum galian pasir di Desa Cibereum mempengar 1457. Tingkat partisipasi
Wetan Desa Cibereum wetan Kecamatan uhi tersebut dipengaruhi oleh
Kecamatan wetan Cimalaka Kabupaten tiga tahapan partisipasi
Cimalaka Kecamatan Sumedang pertisipasi yaitu tahapperencanaan,
kabupaten Cimalaka .  Memperoleh masyarakat tahap pelaksanaan dan
Sumedang Kabupaten gambaran tentang tahap pemanfaatan.
Sumedang? faktor-faktor yang . Faktor-faktor yang
. Faktor-faktor apa] mempengaruhi mempengaruhipartisipasim
saja yang partisipasi masyarakat asyarakat yaitu usia, jenis
mempengaruhi terhadap reklamasi kelamin, tingkat
partisipasi lahan galian pasir di pendidikan, pendapatan,
masyarakat Desa Cibereum wetan lamanya tinggal dan

pengetahuan. Jenis kelamin
dan usia tidak terlalu
berpengaruh terhadap
partisipasi dalam reklamasi
lahan galian pasir fakto
yang paling berpengaruh
adalah tingkat pendidikan,
kurang dari setengah petani
buah naga merupakan
lulusan SD, dan lainnya
yang berarti tidak sekolah,
menunjukan bahwa hanya
sebagian kecil yang g
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reklamasi lahan
galian pasir di
Desa Cibereum
wetan
Kecamatan
Cimalaka
Kabupaten
Sumedang?

berpendapatan > Rp.
2.000.000,00.

. Upaya yang dapat

dilakukan untuk
memaksimalkan reklamasi
lahan galian pasir di Desa
Cibeureum Wetan yaitu
usaha pertanian lahan
kering (Perternakan dan
perkebunan). Dengan
perternakan dapat
membudidayakan

kambing dari jenis apapun

dan untuk perkebunan dapat
ditanami tanaman gamal,
rumput gajah, buah naga,

gmelina dan kaliandra.

2 | Ginanjar,
D.R. dan
Muhammad,
R.R., Putra,
I.N.

2013

Manajemen
optimalisasi
lahan bekas
tambang pasir
(galian pasir)
dengan
pemanfaatan

tanaman

. Bagaimanakah

dampak
tanaman
cembreng
terhadap
kondisi lahan
bekas galian
pasir di Desa
Cibereum
wetan
Kecamatan
Cimalaka

. Menganalisis

perubahan kondisi
lahan pada kegiatan
reklamasi lahan
bekas galian pasir
dengan
memanfaatkan
tanaman cembreng di
Desa Cibereum
wetan Kecamatan
Cimalaka Kabupaten
Sumedang

Metode
deskriptif,
data-data
yang
diperoleh
berdasarkan
sumber data

primer dan

. Perubahan

kondisi
lahan
dalam
kegiatan
reklamasi
mengguna
kan
tanaman
cembreng

. Pola

menejemeo

. Pemanfaatan tanaman

cebreng (Gliricidia sepium)
berperan dalam
memperbaiki sifat-sifat
tanah bekas tambang pasir.
Tanaman cebreng
memperbaiki sifat fisika
tanah dengan memperbaiki
tekstur tanah menjadi lebih
halus, secara sifat kimia
dapat meningkatkan
kandungan bahan organik
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10

perintis Kabupaten 4. Menganalisis pola data sekunder ptimalisasi tanah dan secara biologi
Sumedang? manajemen lahan mampu meningkatkan
cebreng . L i
. Bagaimana pola optimalisasi lahan keanekaragaman organisme
(gliricidia menejemen bekas tambang pasir di dalam tanah
. . optimalisasi (galian pasir) dengan . Pertanian terpadu dalam
sepium) di .
lahan bekas pemanfaatan upaya reklamasi lahan
Desa tambang pasir tanaman terpadu bekas tambang pasir yang
. dengan dilakukan Kelompok Tani
Cibereum .
pemanfaatan Simpay Tampomas dengan
wetan tanaman memanfaatkan tanaman
terpadu di Desa cebreng (Gliricidia sepium)
Kecamatan . :
Cibereum sebagai pakan ternak dan
Cimalaka wetan pupuk hijau sehingga
Kabubaten Kecamatan berdampak pada
P Cimalaka pengembangan sosial
Sumedang Kabupaten ekonomi masyarakat,
Sumedang? perbaikan kualitas
lingkungan, dan mampu
menjadi nilai tambah dari
keberhasilan upaya
reklamasi ini yaitu sebagai
sarana ekowisata
berwawasan lingkungan
dan pendidikan.
3 | Cucup Sistem . bagaimana 1. Untuk mengkaji Metode . Sistem . Pemanfaatan lahan bekas
. . peran sistem peran sistem . pertanian galian pasir dengan sistem
Cupyadi, pertanian - - dominant |
pertanian pertanian terpadu terpadu pertanian terpadu dapat
S.Hut terpadu terpadu terhadap perbaikan quantitative . Kondisi memperbaiki kesuburan
. terhadap lahan bekas galian . lahan bekas| tanah dengan meningkatkan
sebagai . ! A less dominant - .
perbaikan lahan pasir secara fisik dan galian pasir kandungan unsur hara
alternatif bekas galian kimia qualitative. . Tingkat dalam tanah yaitu : C
dalam pasir secara P. M engkaji peran Metode pendapatan (454,8%), N (433,3%) dan
fisik dan kimia sistem pertanian ekonomi P (236,5%) serta dapat
di Desa terpadu terhadap masyarakat menurunkan nilai dugaan
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11

pemanfaatan
lahan bekas
galian pasir
(studi kasus di
Desa
Cibeureum
wetan dan
Desa
Cibeureum

kulon

Kecamatan
Cimalaka
kabupaten

Sumedang

Cibereum
wetan
Kecamatan
Cimalaka
Kabupaten
Sumedang?

. Bagaimana

pengaruh sistem
pertanian
terpadu
terhadap
penigkatan
pendapatan
ekonomi
masyarakat
bagaimana
peran sistem
pertanian
terpadu
terhadap
perbaikan lahan
bekas galian
pasir secara
fisik dan kimia
di Desa
Cibereum
wetan
Kecamatan
Cimalaka
Kabupaten
Sumedang?

peningkatan
pendapatan dan

ekonomi masyarakat

setempat

kuantitatif
digunakan
untuk
memperoleh
data fisik
kimia

tanah dalam
mendeskripsi
kan lahan
bekas galian
pasir yang
dimanfaatkan

oleh
masyarakat
melalui
sistem
pertanian
terpadu serta
untuk
mendapatkan
data

sosial dan

laju erosi sebesar 71,5%.

. Pemanfaatan lahan bekas

galian pasir dengan sistem
pertanian terpadu dapat
meningkatkan rata-rata
pendapatan masyarakat dari
Rp.7.260.000,3 /KK/tahun
menjadi sebesar
Rp.11.940.000,5/KK/tahun.
Pada usaha tani sistem
pertanian terpadu (buah
naga, gamal, kaliandra dan
ternak kambing),
keuntungan (NPV positif)
dari hasil tani/ternak bisa
diperoleh dengan waktu
yang lebih singkat
dibandingkan usaha
tanaman kayu sengon (6
tahun).

Fenny Aulia Putri, 2015
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lahan tegalan
dan
perkebunan di

kecamatan

Palasah
kabupaten

Majalengka

saja yang
mempengaruhi
kesesuan lahan
tanaman
rambutan di
Kecamatan
Palasah

. Bagaimana

kelas
kesesuaian
lahan potensial
tanaman
rambutan di
Kecamatan
Palasah?

rambutan dengan
mengevaluasi
kesesuaian lahan
tanaman rambutan
berdasarkan
variabel yang
terdiri dari
karakteristik lahan
dan persyaratan
tumbuh optimal
tanaman rambutan.

karakteristik
daerah
penelitian yang
kemudian

dicocokan

Dengan
persyaratan
tumbuh
optimal
tanaman

rambutan

ekonomi
masyarakat.
4 Deny 2014 Evaluasi . Bagaimana Mengatahui faktor- | Metode 1. Aspek . Terdapat beberapa jenis
Syahrudien kesesuaian kelas keseuaian faktor pembatas Survei yang budaya kelas kesesuaian lahanuntuk
lahan aktual lahan pertanian 2. Kondisi pertanian rambutan di
Nur, S.pd lahan untuk tanaman rambutan di berguna sosial Kecamatan Palasah yaitu
tanaman rambutan di Kecamatan Palasah untuk ekonomi sebagai berikut: sampel 1
Kecamatan Memetakan kelas petani (S2rf) cukup sesuai, sampel
rambutan pada Palasah? kesesuaian lahan Mengetahui pepaya 2 (S2rs) cukup sesuai,
. Faktor-faktor actual dan potensial ) sampel 3(Nr) tidak sesuai,
Penggunaan pembatas apa untuk tanaman bagaimana sampel 4 (S3fns) cukup

sesuai dan sampel 5 (S2r)
sangat sesuai dengan faktor-
faktor pembatas lahan yang
beragam seperti media
perakaran, resistensi hara,
bahaya erosi, ketersediaan
hara dan kelerengan. Faktor-
faktor tersebut dapat
dikurangi dengan cara
perbaikan lahan.

. Kesesuaian lahan potensial

pada daerah penelitian yang
berada pada tingkat sesuai
(S1) yaitu pada unit lanan 2,
kemudian pada tingkat
cukup sesuai (S2) yaitu pada
unit lahan 1 dan 5, lalu pada
tingkat sesuai marginal (S3)

Fenny Aulia Putri, 2015
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dengan tujuan

untuk

mendapatkan
data dasar
yang
diperlukan
untuk
penelitian
lebih lanjut

ataupun

sebagai dasar

yaitu unit lahan 4 dan
sisanya pada tingkat
kesesuaian yang tidak sesuai
(N) yaitu pada unit lahan 3.

untuk
membuat
suatu
keputusan.
5 | Nur hikmah | 2009 kajian sifat Bagaimana Menganalisa Metode Sifat fisik, 1.Kegiatan penambangan
utami fisik, sifat pengaruh pengaruh . pengambilan |kimia dan pasir telah merubah S'.fat
penambangan penambangan pasir fisik tanah pada lokasi
kimia dan pasir terhadap terhadap sifat fisik | sampel tanah |biologi tanah lahan paska penambangan
_ ) ) sifat fisik tanah pada tiga secara aska kegiatan pasir desa Gumulung
sifat biologi tanah pada penutupan lahan P g Tonggoh. Hal tersebut
tanah paska tiga (kebun campuran, Purposive penambangan dapat dilihat dari adanya
penutupan sawah dan lahan samolin asir (Galian perubahan yang signifikan
tambang lahan (kebun bekas piing P terhadap struktur tanah,
campuran, penambangan pasir tekstur, nilai bulk density

Fenny Aulia Putri, 2015
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galian pasir
pada tiga
penutupan

lahan

sawah dan
lahan bekas
penambangan
pasir (galian
pasir) desa
Gumulung
Tonggoh).

Bagaimana
pengaruh
penambangan
pasir terhadap
sifat kimia
tanah pada
tiga
penutupan
lahan (kebun
campuran,
sawah dan
lahan bekas
penambangan
pasir (galian
pasir) desa
Gumulung
Tonggoh).

Bagaimana
pengaruh
penambangan
pasir terhadap
sifat biologi
tanah pada
tiga
penutupan
lahan (kebun

(galian pasir) desa
Gumulung
Tonggoh).

Menganalisa
pengaruh
penambangan pasir
terhadap sifat kimia
tanah pada tiga
penutupan lahan
(kebun campuran,
sawah dan lahan
bekas
penambangan pasir
(galian pasir) desa
Gumulung
Tonggoh).

Menganalisa
pengaruh
penambangan pasir
terhadap sifat
biologi tanah pada
tiga penutupan
lahan (kebun
campuran, sawah
dan lahan bekas
penambangan pasir
(galian pasir) desa
Gumulung
Tonggoh).

pasir).

meningkat, porositas
rendah, pori drainase
sangat cepat menurun dan
juga permeabilitas tanah
menurun jika dibandingkan
dengan lokasi kebun
campuran dan lokasi sawah
yang ditanami padi.

. Kegiatan penambangan

pasir telah merubah sifat
kimia tanah pada lokasi
lahan paska penambangan
pasir desa Gumulung
Tonggoh. Terbukti dari
adanya perubahan yang
signifikan yaitu
meningkatnya P-Bray,
menurunnya kandungan
kalsium dan magnesium.

. Sedangkan pada sifat

biologi tanah setelah proses
penambangan pasir, terjadi
penurunan yang signifikan
terhadap jumlah
mikroorganisme tanah.
Sedangkan untuk jumlah
bakteri pelarut posfat,
jumlah fungi tanah dan
total respirasi tanah
mengalami penurunan
tetapi tidak signifikan.

Fenny Aulia Putri, 2015
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campuran,
sawah dan
lahan bekas
penambangan
pasir (galian
pasir) desa
Gumulung
Tonggoh).
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